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A. Media Pembelajaran.

1. Pengertian Media

Secara harfiah kata media memiliki arti “peranta@au
“pengantar” Association for education and communication tecbgyl
(AECT) mendefinisikan media yaitu segala bentukgydipergunakan
untuk suatu proses penyaluran informasi. Sedangédncation
association (NEA) mendefinisikan sebagai benda yang dapat
dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atauicditakan beserta
instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam teeygiaelajar
mengajar, dapat mempengaruhi efektifitas progratmiksionat:

Media merupakan perantara antara pesan dari pendie
penerima pesan, Gagne yang dikutip oleh Raharjoyatekan bahwa
media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkorsiswa yang
dapat merangsangnya untuk beldjar.

Pendapat lain merumuskan media dalam arti sempitldkam
arti luas. Dalam arti sempit, media pengajaran aamgliputi media
yang dapat digunakan secara efektif dalam prosegapgan yang
terlaksana. Sedangkan dalam arti luas, media tigakya meliputi
media komunikasi elektronik yang kompleks tetamajumencakup
alat-alat sederhana, sepedtide, fotografi, diagram dan bagan buatan

guru, objek-objek nyata serta kunjungan ke luaoke®’

! Asnawir dan Basyirudin Usmamedia Pembelajaran(Jakarta: Ciputat Pers,
2002), him. 11.

2 Raharjo dan Arif S. Sudirman, dkiMedia Pendidikan(Jakarta: Grafindo,1993),
him. 6.

® Oemar Hamalik,Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan riste
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 202.
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Marshall Mcluhan menyatakan media adalah suatuee&st
manusia yang memungkinkannya mempengaruhi orangdaig tidak
mengadakan kontak langsung dengarf dia.

Ibrahim Nashir mengungkapkan dalaWugaddimati Fi at-

Tarbiyahmedia pembelajaran sebagai berikut:

Sl 315) Blhy G Blay o pisiag L ST on ddl) Ll
KNP R AT

“Media pembelajaran adalah setiap sesuatu yangikdisa
dari media kongkret dengan tujuan untuk memahankinana
secara teliti dan cepat”

Media pembelajaran atau alat pendidikan menurwrBimam
Barnadib sebagaimana dikutip Jalaludin, merupakaass atau benda
yang dengan sengaja diadakan untuk mencapai syaantdi dalam
pendidikar’

Dari berbagai definisi di atas dapat dirumuskamzamedia
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapaguliyadian untuk
menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiranrtpededik
sehingga dapat mendorong terjadinya proses perakaiapada diri

peserta didik.

. Pentingnya Media Pembelajaran

Mengajar dapat dipandang sebagai usaha yang ddakgiru
agar siswa belajar. Sedangkan, yang dimaksud dehgkar itu
sendiri adalah proses perubahan tingkah laku megs@angalaman.
Pengalaman itu dapat berupa pengalaman langsungetegalaman
tidak langsung. Pengalaman langsung adalah pengalayang
diperoleh melalui aktivitas sendiri pada situasngasebenarnya.
Contohnya agar peserta didik belajar bagaimana opemgsikan

246.

* Harjanto, Perencanaan Pengajarar{Jakarta: Rineka Cipta, 2000), cet. 2, him.

® Ibrahim NashirMugaddimati Fi tarbiyah(Aman: Ardan, tt), him. 169.
® Jalaludin,Teologi Pendidikan(Jakarta: Raja Garfindo Persada, 2001), him. 109.
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komputer, maka guru menyediakan komputer untuk rdigan oleh
peserta didik, demikian juga memberikan pengalabemain gitar,
mengetik, menjahit dan sebagainya atau mungkin peyagalaman
langsung untuk mempelajari objek atau bahan yapejajari’

Pengalaman langsung semacam itu tentu saja merupaka
proses belajar yang sangat bermanfaat, sebab demgagalami
secara langsung kemungkinan kesalahan persepsi alequrat
dihindari. Namun demikian pada kenyataannya tidakua bahan
pelajaran dapat disajikan secara langsung. Untukmpebjari
bagaimana kehidupan makhluk hidup di dasar laaktidungkin guru
membimbing peserta didik langsung menyelam atau etah dada
manusia yang hanya untuk mempelajari cara kerjaarorubuh
manusia seperti cara kerja jantung ketika memompdkaah. Untuk
memberikan pengalaman belajar semacam itu, guruenhgan alat
bantu seperti film, foto-foto dan sebagain/a.

Untuk memahami peranan media dalam proses belagir b
peserta didik Edgar Dale melukiskannya dalam selkealcut yang
kemudian dinamakan kerucut pengalamaoné of experienge
Kerucut pengalaman Edgar Dale pada saat ini degudra luas untuk
menentukan alat bantu atau media apa yang seswaai agwa
memperoleh pengalaman belajar secara mudah. Selgmjuraian
setiap pengalaman belajar seperti yang digambadladenm kerucut

pengalaman tersebut akan dijelaskan berikut ini:

" Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar ProBesmdidikan
(Jakarta: Kencana, 2007), him. 164.
8 .
Ibid.
? Ibid.
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Abstrak Visual

/ Radio \
TV \
Wisata \

Demonstrasi

Partisipasi

v Observasi

Konkret Pengalaman Langsung

/ Kerucut Pengalaman Edgar Dale

3. Macam-Macam Media
Dilihat dari jenisnya, media dibagi kedaldm
a. Media Auditif
Media auditif adalah media yang hanya mengandalkan
kemampuan suara saja, seperti radagsette recorderpiringan
hitam.
b. Media Visual
Media visual adalah media yang hanya mengandalkan
indra penglihatan. Media visual ini ada yang men#p gambar
diam seperti filmstrip (film rangkai), slides (film bingkai) foto,
gambar atau lukisan, dan cetakan.
c. Media Audiovisual
Media audiovisual adalah media yang mempunyai unsur

suara dan unsur gambar.

19 syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaiSfrategi Belajar MengajafJakarta:
Rineka Cipta, 2006), Cet 3, him124-125.
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Media ini dibagi lagi kedalam:
1. Audio visual diam

2. Audiovisual gerak

4. Manfaat Media Pengajaran
Media pengajaran dapat mempertinggi proses beklagava
dalam pengajaran yang pada gilirannya diharapkarpatda
mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Adaebapa alasan
pertama berkenaan dengan manfaat media pengajalam gbroses
belajar siswa antara lain:

a. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa ggairdapat
menumbuhkan motivasi belajar.

b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehufaggt lebih
dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswagussai
tujuan pengajaran lebih.

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semmtta
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata gjetu, sehingga
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenag@agi bila
guru mengajar untuk setiap jam pelajaran.

d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar,sébak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas laeperti

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lair}a

5. Kiriteria Pemilihan Media
Dalam metodologi pengajaran ada dua aspek yanggpali
menonjol yaknimetode mengajadan medis pendidikarsebagai alat
Bantu mengajar. Sedangkan penilaian adalah alakunéngukur atau

menentukan taraf tercapai tidaknya tujuan pengajara

1 Nana Sudjana dan Ahmad Rifailedia Pengajaran (Bandung: Sinar Baru,
1997), him. 2.
12 Harjanto,op.cit.,him 237.
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kedudukadia
pendidikan sebagai alat bantu mengajar ada dalampénen
metodologi, sebagai salah satu lingkungan belagangydiatur oleh
guru.

Ada beberapa jenis media pendidikan yang bisa digam
dalam proses pengajaran:

a. Media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagaauatiagram,
poster, kartun, komik dan lain-lain. Media grafierisg juga
disebut media dua dimensi, yakni media yang memgumyuran
panjang dan lebar.

b. Media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model sepeddel pada
(solid mode), model penampang, model susun, model kem@ack
up, diorama dan lain-lain.

c. Media proyeksi seperti slide, film strip, film, pggunaan OHP dan
lain-lain.

d. Penggunaan lingkungan sebagai media pendidikan.

Penggunaan media diatas dilihat atau dinilai daegi s
kecanggihan medianya, tetapi yang lebih pentindaadfungsi dan
peranannya dalam membantu mempertinggi proses jeeaga

Dengan demikian media merupakan salah satu samo& u
meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar. n@atgeraneka
ragamnya media tersebut, maka masing-masing medmapomyai
karakteristik yang berbeda-beda. Untuk itu perlumitienya dengan
cermat dan tepat agar dapat digunakan secaragiepat

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam hemi
media, antara lain: tujuan pembelajaran yang dic&etepatgunaan,

kondisi siswa/mahasiswa, ketersediaan perangkatskf@ardware

13 bid., him. 239.
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dan perangkat lunals¢ftwarg, mutu teknis dan biaya. Oleh sebab itu,

beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikanatear*:

a. Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjangan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Masalah tupgmnbelajaran
ini merupakan komponen yang utama yang harus dipikam
dalam memilih media. Dalam penetapan media haras jgan
operasional, spesifik, dan benar-benar tergambimddentuk
perilaku pehavio)

b. Aspek materi menjadi pertimbangan yang dianggapimpgedalam
memilih media. Sesuai atau tidaknya antara matagan media
yang digunakan akan berdampak pada hasil pemlzetagaswa.

c. Kondisi audien (siswa) dari segi subjek belajar jadinperhatian
yang serius bagi guru dalam memilih media yang aedengan
kondisi anak. Faktor umur, intelegensi, latar bafak pendidikan,
budaya, dan lingkungan anak menjadi titik perhatidan
pertimbangan dalam memilih media pengajaran.

d. Ketersediaan media di sekolah atau memungkinkan gag
mendesain sendiri media yang akan digunakan meanpaial
yang perlu menjadi pertimbangan seorang guru. @ealnsuatu
media dianggap tepat untuk digunakan di kelas dktepi di
sekolah tersebut tidak tersedia media atau penalatang
diperlukan, sedangkan untuk mendesain atau mergnsaatu
media yang dikehendaki tersebut tidak mungkin dikak oleh
guru.

e. Media yang dipilih seharusnya dapat menjelaskanyapg akan
disampaikan kepada audien (siswa) secara tepdiataasil guna,
dengan kata lain tujuan yang ditetapkan dapat dicapcara

optimal.

14 M. Basyirudin AsnawirMedia Pembelajaran(Jakarta: Ciputra Pers, 2002), him.
15-16.
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f. Biaya yang akan dikeluarkan dalam pemanfaatan mbdras
seimbang dengan hasil yang akan dicapai. Pemanfantlia
yang sederhana mungkin lebih menguntungkan daripada
menggunakan media yang canggih (teknologi tinggiantana
hasil yang dicapai tidak sebanding dengan dana gietuarkan.

B. Media PembelajaranStrip Story.
1. Pengertian Media PembelajaranStrip Story
Strip story adalah potongan-potongan kertas yang sering
digunakan dalam pengajaran bahasa asing. Disampimgh dan
mudah untuk dibuat, teknikstrip story sederhana dan tidak
memerlukan keterampilan khusus untuk menggunakatinya
2. Teknik Penggunaan Media PembelajararStrip Story
Teknik strip storymempermahir siswa menyusun kalimat atau
ayat-ayat menjadi satu untaian surah. Untuk memg@rmmenyusun
kata-kata ke dalam satu kalimat dapat pula digumakénik yang
serupa dengan menggunakan kartu-kartu yang bertisikata. Kartu-
kartu kata itu disusun secara acak (tidak berafurdan siswa
ditugaskan untuk membaca cepat kata-kata pada -kartu itu
dengan urutan yang behar
3. Langkah-langkah Penggunaan Media Pembelajaraistrip Story
Strip story adalah potongan-potongan kertas yang sering
digunakan dalam pengajaran bahasa a<ing.
Berikut ini adalah salah satu contoh pembuatan dan
penggunaarstrip story untuk membuat siswa menghafal ayat-ayat
suci Al-Qur'an tanpa terkesan membosankan danksaia

5 Azhar Arsyad,Media Pembelajaran( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005),
him. 120.

'®Ibid., him 124.

" bid., him. 122.

®bid., him. 123-124.
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a. Guru mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukaamd
pembelajaran siswa dalam kondisi siap melaksandiegmatan
pembelajaran.

b. Guru memilih ayat-ayat Al-Quran yang bersambunpi,rgang
kira-kira dapat dibagi rata ayat-ayatnya kepadaasis

c. Lembaran ayat-ayat itu dipotong-potong menjadi dagpingan
kertas / karton untuk satu ayat (atau sebagiaragat).

d. Potongan-potongan kertas/ karton yang berisi ayait-atu
dibagikan secara acak kepada siswa.

e. Guru meminta siswa agar menghafal di luar kepakt-ayatnya
dalam sekejap (1-2 menit). Siswa-siswa dilarangulem@pa-apa
atau memperlihatkan kepada siswa lainnya.

f. Guru meminta siswa agar kertas / karton merekangikukan
kembali agar setiap siswa dapat berpartisipasif aktituk
menghasilkan suatu sambungan ayat yang teratubelaar sesuai
dengan Al-Qur’an.

g. Setelah menentukan cara atau dasar pengelompdkam akan
berusaha mencari siswa yang akan bergabung dalampaknya.

h. Guru menyuruh siswa untuk mulai menyusun ayat-dyatecara
berurutan.

I. Guru bersama dengan siswa menemukan urutan ayabgaar.

J. Setelah tugas-tugas itu dilakukan oleh siswa, gsebaiknya
memperlihatkan ayat-ayat yang utuh melalui kart@amgy agak

besar.

C. Belajar dan Pembelajaran
Pengertian belajar menurut Gagne yang dikutip digalim
Purwanto, belajar terjadi apabila suatu situasigtis bersama dengan isi

ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehipgghuatannya
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(performancenya) dari waktu sebelum ia mengalami situasi gunkaktu
sesudah ia mengalami situasi t&di.

Menurut Clifford T. Morgan|earning is any relatively permanent
change in behavior which occurs as a result of gpee or practice®
Belajar adalah perubahan tingkah laku manusia yemadi sebagai hasil
latihan atau pengalaman.

Sedangkan dalam kampsikologydisebutkanearning is the act
or process of acquiring knowledge or skill, or kihesdge gained by
study®*

Belajar adalah perbuatan atau proses memperolegefadman atau
keahlian, atau pengetahuan dari belajar.

Menurut Sholeh Abdul Aziz Dan Abdul Aziz Abdul Mdiji

ngw@usﬂsgﬁfﬁwsysgﬁgfwm
22‘_&_)‘2_

“Sesungguhnya belajar merupakan perubahan di daleng
yang belajar (murid) yang terdiri atas pengalataam kemudian
menjadi perubahan baru”.

Menurut teori behavioristik, belajar adalah perwalingkah
laku sebagai akibat dari adanya interaksi antdraukis dan respoft
Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk yantardiasiswa dalam
hal kemampuannya untuk bertingkah laku denganyaarg baru sebagai
hasil interaksi antara stimulus dan respbn.

Teori asosiasi meyakini bahwa hubungan antara kisndan

respon itu akan bertambah kuat bila sering diulatay respons yang

19 Ngalim Purwantp Psikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),

him. 84.

20 Clifford T. morgan/ntroduction To Psikologi(New York: MC. Grow hill, 1971),

him. 63.

2L Andrew M. ColmanA. Dictionary of PsychologyNew York: Oxford University

Perss, 2003), him. 104.
22 sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majidt Tarbiyah Wat Turuqut TadrigMesir:
Darul Ma’arif, tth), Juz 1, him. 169

% Asri Budiningsih,Belajar dan Pembelajaran(Jakarta: Asdi Mahasatya, 2005),

him. 20.

2 1bid., him. 21.
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tepat diberi ganjaran berupa makna atau pujian ataa lain yang
memberi rasa puas dan sendig

Pemerolehan pengetahuan dan ketrampilan, perulpstabhahan
sikap dan perilaku dapat terjadi karena interaktara pengalaman baru
dengan pengalaman yang pernah dialami sebelumngaumt Bruner
ada tiga tingkatan utama modus belajar, yaitu dangen langsung
(enactivg, pengalaman pictorial/gambaricgnic), dan pengalaman
abstrak §ymbolig. Pengalaman langsung adalah mengerjakan, misalnya
arti kata “simpul” dipahami dengan langsung membsatpul”. Pada
tingkatan kedua yang diberi labglonic (artinya gambar atau image),
kata “simpul” dipelajari dari gambar, lukisan, fottau film. Meskipun
siswa belum pernah mengikat tali untuk membuat psithmereka dapat
mempelajari dan memahaminya dari gambar, lukisatg, fatau film.
Selanjutnya, pada tingkatan simbol, siswa membatau (mendengar)
kata “simpul” dan mencoba mencocokkannya dengargglamannya
membuat “simpul”. Ketiga tingkat pengalaman iniirsgl berinteraksi
dalam upaya memperoleh pengalaman (pengetahuaamidian, atau
sikap) yang bar@’®

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Levie & Levielah
mereview hasil penelitian tentang belajar melatunslus gambar dan
stimulus kata/ visual, beliau menyimpulkan bahwaganstimulus visual
dapat membuahkan hasil belajar yang lebih baikkunigas-tugas seperti
mengingat, mengenali, dan menghubungkan kata-kategath suatu
konsep?’

Dari definisi diatas, dapat diambil kesimpulan &gt pengertian
belajar:
= Sebagai akibat dari aktivitas tersebut adalah adaeybahan.

= Aktivitas tersebut dilakukan secara sadar.

% 3. NasutionBerbagi Pendekatan Dalam Proses Belajar dan Mengdjtakarta:
Bumi Aksara, 2000), him. 132.

% Azhar Arsyadpp.cit, him. 7.

" bid., him. 9.
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= Adanya hasil belajar yang baik belajar melalui stus dan respon.

Sedangkan pengertian pembelajaran menurut Mulydsdala
proses interaksi antara peserta didik dan lingkanga, sehingga terjadi
perilaku ke arah yang lebih baik.

Sedangkan menurut Oemar Hamalik Pembelajaran adakti
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur mawisi material,
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang salingmpengaruhi
mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibatnalaiatem pengajaran
terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, migal tenaga
laboratorium. Material, meliputi buku-buku, papan tulis, dan kapur,
fotografi, slide dan film, audio dan video tap&asilitas dan
perlengkapanterdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audiaaliguga
computer. Prosedur, meliputi jadwal dan metode penyampaian
informasi, praktik belajar dan sebagain$a.

Jadi, pembelajaran pada hakikatnya adalah suatepiateraksi
antara anak dengan anak, anak dengan sumber ladajaanak dengan
pendidik (guru). Kegiatan pembelajaran akan lebitektd jika
dilaksanakan dalam lingkungan yang nyaman dan mkabe rasa
aman bagi anak. Proses belajar bersifat individiet kontekstual,
artinya proses belajar terjadi dalam diri individdesuai dengan

perkembangannya dan lingkungannya.

D. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Belajar.

Telah dikatakan bahwa belajar adalah suatu prosasg y
menimbulkan terjadinya suatu perubahan atau pemiamadalam
tingkah laku dan atau kecakapan. Sampai di manaé@albahan itu dapat
tercapai atau dengan kata lain, berhasil atau riglkbelajar itu

tergantung kepada bermacam-macam faktor.

% E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep Karakteristin
ImplementasinyaBandung: Remaja Rosdakarya, 2004), Cet 6, 0. 1

2 Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajarar(Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
him. 57.
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Adapun faktor-faktor itu, dapat kita bedakan menjatha
golongan®
1 Faktor yang ada pada diri organisme itu sendirigyiita sebut faktor
individual.
Yang termasuk faktor yang individual adalah fakisiologis
dan faktor psikologig*
2 Faktor yang ada diluar individu yang kita sebutdakosial
Yang termasuk ke dalam faktor individual antaran:ldaktor
kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, rsqtidan faktor
pribadi. Sedangkan yang termasuk faktor sosialrantain faktor
keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara naengaj

lingkungan dan kesempatan yang tersedia, dan nsoteaial.

E. Metode Menghafal Al-Qur'an

Metode berasal dari bahasa Yunani yaiMethd yang berarti
melalui/melewati, sedangfodos berarti pelaksanaan yang harus dilalui
untuk mencapai tujuan tertentu.

Faktor metode tidak bisa dipisahkan dalam prosesghedal Al-
Quran, karena metode ikut menentukan berhasil &ttaknya tujuan
menghafal Al-Qur'an, semakin baik metode, semakiik Ipula kualitas
hafalannya. Adapun metode menghafal Al-Qur'an dda&bagai berikut:
a. Menurut Sa’dullah SQ, metode yang dapat digunakaruku

menghafal Al-Qur'an diantaranya yaitu:

1) Diawali membaca Al-Quran secatfsinadhar (dengan melihat
mushaf)ini dilakukan secara berulang-ulang, hal ini dille&n
agar memperoleh gambaran visual tentang lafadz mmauputan

30 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
him. 102.

31 Sumadi Siryabrat@sikologi Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993),
him. 249.
32 Zuhairini, Metodologi Pendidikan AgaméSolo: Ramadani, 1993), him. 66.
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ayat-ayatnya, sehingga akan lebih mudah dalam $rose
menghafalkannya.

2) Setelah dibaca secabiadhardan terlihat ada bayangan visual
tentangmushafyang dibacanya, maka dilanjutkan dengginfidz
(tanpa melihatmusha¥ sedikit demi sedikit sampai sempurna
menjadi beberapa ayat, setelah dihafal ayat-ayathlat harus
diulang-ulang sampai lancar. Dan tidak diperkenankanambah
materi hafalan baru sebelum hafalan yang lama Heevaar
lancar.

3) Setelah prosetahfidz dilakukan, hal yang paling penting dalam
menghafal adalah melestarikan hafalan, oleh karenanetode
takrir (mengulang-ulang hafalan) serta memperdésagahafalan
kepada guru merupakan salah satu kewajiban daluirdz yang
tidak boleh terabaikaf?.

b. Menurut Ahsin Wijaya Al-Hafidz, ada beberapa metatiedalam
menghafal Al-Qur'an, diantaranya adalah: metedehdah metode
kitabah metodesima’i, metode gabungan dan metgaima.

Adapun definisi metode-metode tersebut sebagaiugeri

1) Metodewahdah menghafal satu persatu ayat-ayat Al-Qur’an yang
hendak dihafalkannya untuk mencapai hafalan avetiags ayat
bisa dibaca sebanyak sepuluh kali, dua puluh kalhkan lebih,
sehingga proses ini mampu membentuk pola bayangadepgan
demikian penghafal mampu mengendalikan ayat-ayatg ya
dihafalkannya, bukan saja dalam bayangannya, tetapjga
benar-benar membentuk gerak refleks pada lisannya.

2) Metodekitabah,yaitu penghafal terlebih dahulu menulis ayat-ayat
yang akan dihafalkannya. Dengan cara menulis tetselecara
perlahan akan timbul bayangan visual dalam hati piran

penghafal.

¥ sa'dulloh, SQ9 Praktis Menghafalkan Al-Qur'ar(Jakarta: Gema Insani, 2008).
Him. 52-54.
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3) Metodesima’, yaitu mendengarkan suatu bacaan untuk kemudian

dihafalkannya, adapun caranya adalah sebagai lreriku

a. Mendengar dari guru yang membimbing dan mengajarnya

dalam hal ini guru dituntut berperan aktif, saban deliti
dalam membacakan dan membimbingnya.

b. Merekam terlebih dahulu ayat-ayat yang akan dikafalya
kedalam pita kaset sesuai dengan kebutuhan
kemampuannya.

4) Metode gabungan, yaitu antara metodehdah dan metode
kitabah hanya saja kitabah disini lebih memilik fungdoagai uji
coba terhadap ayat-ayat yang akan dihafalkanny&aMalam hal
ini, setelah selesai menghafal ayat, kemudian iacotega untuk
menuliskan ayat-ayat yang telah dihafalkannya gadarik kertas

dengan cara hafalan.

5) Metode jamd, yaitu cara menghafal yang dilakukan secara

kolektif, yakni ayat yang dihafal secara bersanmassadan

dipimpin oleh seorang instruktur atau gdtu.

Selain metode yang diterangkan diatas Raghib Aaridalam

bukunya Cara Cerdas Menghafal Al-Qur'an menjeladkatang kaidah

pokok dalam menghafal Al-Qur’an diantaranya yaitu:

0o N oo o0 B~ WN

. Ikhlas

. Tekad yang bulat

. Pahamilah besarnya nilai amalan anda
. Amalkan apa yang anda hafalkan

. Membentengi diri dari jerat-jerat dosa

. Berdoalah

. Pahamilah makna ayat dengan benar

. Menguasai ilmu tajwid

63-66.

3 Ahsin W, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur'afJakarta: Bumi Aksara), him.



24

9. Sering mengulang-ulang bacaan
10.Melakukan sholat secara khusyuk dengan ayat-ag@at) yang telah

dihafal®

Macam-Macam Sarana Pendidikan Untuk Menghafal Yang

Kreatif dan Inovatif.
Di antara sarana-sarana tersebut ad&lah:

1. Penggunaan sarana-sarana audio visual, seperti kaseputer dan
sarana-sarana pemaparan lainnya, seperti video.

2. Memberikan pengajaran kepada anak-anak dengarasgmag efektif
berupa suara dan cahaya, seperti menggunakan paygelas atau
proyektor dan selainnya.

3.Menulis apa yang dapat menyempurnakan hafalanngia pabuah
papan dengan menggunakan tulisan yang bagus,nsen@mpatkan-
nya pada tempat yang khusus bagi anak.

4. Menyediakan alat-alat mekanik untuk hafalan dangagmkan cara
penggunaannya kepada anak-anak, agar bisa masakva&tl yang

sesuai dengannya.

F. Keutamaan Al-Qur'an dan Orang Yang Memuliakannya
Diantaranya yaitu:

1. Surat Al-Faathir 29-30.
SHOPIN @ &MODHL G0 $xE LA Lo S DR
BO0FAOREO O wWa e BXARE A0 @0 * Lo 3
A2EVNOOCUARDHO0 o 000 Y B -0>0XAOI 60
>NPARY IO 40 COG DN 1 XORO -0 -
CX A5 ¢0L€EE v« [[Awe COIOOOVLN
JEDLGOURYALL SR @0 er~¢dRON W@
HAOY RN HA0 TOHE EDLAQOQKO €O
WREPTOONIIXA OS> AXIN D€ # NI

% Raghib As-Sirjani,Cara Cerdas Menghafal Al-Qur'anSolo: Aqwam, 2007),
him. 53-82.

% saad RiyadhMendidik Anak Cinta Al-Quran( Sukoharjo: Insan Kamil, 2007),
him. 34.

3" Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahannya 30 Juydakarta: Qomari
Prima Publisher), him. 437.
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Sesungguhnya orang-orang yang selalu membacaAditi dan
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian ezki yang
Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diartedarg-
terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan ydalg akan
merugi,

Agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahalakaetan
menambah kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhn
Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri (QS. Al-
faathir:29-30).

2. Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim:
o @j o ol oF esld e alPy alis LS ’("‘A‘J’i o (,_L,_,. LS u
%dﬁidwij&\yﬁﬂf‘mufc(mdm

e g 543 8k g G S0 SR g a4 6T
38 . ¢

“...0Orang-orang yang membaca Al-Qur'an sedangkan a&him
melakukannya, kelak mendapat surga bersama-samgarden
rasul-rasul yang mulia lagi baik. Sedangkan orarangy
membaca Al-Qur'an tetapi ia tidak mahir, membacanya
bertegun-tegun dan tampak agak berat lidahnyartbklaocar), ia
akan mendapatkan dua pahala”.

3. Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud:
Jyey et JB L) bl of S Joi oSl U ~ Sl e
Goad il ps U D6 OB BY Jk ey wle & Lo B

39 455y

“Dari abu zaid sesungguhnya dia mendengar AbarSh&kata,
Abu Umamah Al-Bahili menceritakan kepadaku, berkatiau
mendengar Rasulullah SAW bersabda: bacalah kamalisek
kamu Al-Qur’an, karena sesungguhnya Al-Qur'an iksdk pada
hari kiamat akan datang memberikan syafaat bagbpeamya”.

3 Abi Dawud SulaimanSunanu Abi Dawud(Indonesia: , Dahlan Press, tth), him.
70-71.

39 Imam Muslim,Shohih Muslim(Sangkapura: Darul Kutub, tth), HIm. 321.
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G. Pembelajaran Al-Quran Al-Hadits dengan Menggunakan Media
PembelajaranStrip Story.

Untuk membuat peserta didik memahami suatu matarigy
diajarkan, terdapat berbagai cara yang ditempuha @a dapat berupa
memilih metode pembelajaran atau media pembelajgyary tepat.
Dalam memilih metode maupun media pembelajaramasgaguru harus
mempertimbangkan berbagai hal antara lain yangitedengan peserta
didik.

Media pembelajaran termasuk salah satu kunci pakakalam
keberhasilan suatu proses belajar mengajar, kat@pa membangkitkan
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan mstigtan rangsangan
kegiatan peserta didik, dan bahkan karena dengargygueakan media
pembelajaran yang sesuai, tujuan yang diharapkaatdarcapai dan
terlaksana dengan baik.

Menerapkan media pembelajaran harus memperhatddisipasi
aktif di dalam proses pembelajarannya. Pesert&k diotangsang untuk
menyelesaikan problem-problem baik secara indimdwpun kelompok,
yang pada akhirnya diharapkan dapat terlatih ubtikjar mandiri dan
tidak selalu tergantung pada guru.

Sebagaimana firman Allah surat An- Nahl ayat 125:

b 38 B pest o gl dsteg aed dhegally a8l 35 o ) 8

0 voy cutetly 1ol 545 s 2 4 o 118
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengamdhkdan
pelajaran yang baik dan bantahlah dengan cara Yaig
Sesungguhnya tuhanmu Dialah yang lebih mengetahtarg
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yhagh
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk’S.(@n-
Nahl: 125)

“0 Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahannya 30 Juydakarta: Qomari
Prima Publisher), him. 383.
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Pembelajaran Al-Qur’an Al-Hadits dengan menggunakadia
pembelajaranstrip story sangat penting untuk meningkatkan hafalan
peserta didik, sehingga peserta didik tidak harglau tayat-ayat Al-
Quran yang ada dalam materi yang diajarkan aktapitenereka akan
hafal dan mempratekkannya dalam kehidupan sehari-ha

Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur'an Al-Hadits dengan
menggunakan media pembelajasatip story
a. Guru menyampaikan materi dimulai dengan menyampaileama

yang akan dipelajari. Misalnya, tema Memahami AF@u dan Al-
Hadits sebagai pedoman hidup. Guru melakukan Tgwab dengan
siswa untuk mengetahui sejauh mana pengetahuaa wstang tema
(Memahami Al-Qur’an dan Al-Hadits sebagai pedomiauh)

b. Guru menjelaskan materi yang sesuai dengan tentpagm

c. Guru melakukan refleksi pembelajaran, menanyakatenmgang
belum dipahami.

d. Guru mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukatanmd
pembelajaran siswa dalam kondisi siap melaksanakagiatan
pembelajaran.

e. Guru memilih ayat-ayat Al-Quran yang bersambung,rgang kira-
kira dapat dibagi rata ayat-ayatnya kepada siswa.

f. Lembaran ayat itu dipotong-potong menjadi satu riggm kertas /
karton untuk satu ayat (atau sebagian dari ayat).

g. Potongan-potongan kertas / karton yang beristayait itu dibagikan
secara acak kepada siswa.

h. Guru meminta siswa agar menghafal di luar kepalat-ayatnya
dalam sekejap (1-2 menit). Siswa-siswa dilaranguti®@apa-apa atau
memperlihatkan kepada siswa lainnya.

i. Guru meminta siswa agar kertas / karton mereka nakukan

kembali agar setiap siswa dapat berpartisipasi f akintuk
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menghasilkan suatu sambungan ayat yang teraturbdaar sesuai
dengan Al-Qur’an.

j. Setelah menentukan cara atau dasar pengelompolsava skan
berusaha mencari siswa yang akan bergabung dalampeknya.

k. Guru menyuruh siswa untuk mulai menyusun ayat-dyatsecara
berurutan.

I.  Guru bersama dengan siswa menemukan urutan aygabgaar.

H. Pembelajaran Al-Qur'an Al-Hadits
1. Pengertian Pendidikan Al-Quran Al-Hadits.

Agar dapat memperoleh gambaran yang jelas tentang
pengertian bidang studi Al-Quran Al-Hadits, teilebdulu akan
penulis berikan definisi tentang Al-Quran dan Aadhts itu sendiri
secara terperinci. Pengertian keduanya dapat ski@ha sebagai
berikut:

a. Al-Quran

Al-Quran adalah kitab suci umat Islam yang ditdcamn
kepada Nabi Muhammad SAW untuk menjadi pedomanphidi
manusid’. Sedangkan definisi Al-Quran menurut Hasby
Ashiddigi dalam bukunya Sejarah dan Pengantar WhQur'an
dan Tafsir adalah wahyu ilahi yang diturunkan kepathbi
Muhammad saw, yang telah disampaikan kepada kitatnya
dengan jalan mutawatir yang dihukum Kkafir orang yang
mengingkarinyd?

Dari ketiga definisi tersebut dapat diambil suagagertian
sebagai berikut:
1) Al-Quran adalah kalamullah yang diturunkan kepatbi

Muhammad SAW sebagai rosul terakhir.

*1 Ahmad Syadzali, A. RofigUlumul Quran (Bandung: Pustaka Setia, 2006), cet
1. him.

“2 TM, Hasbi Ashiddiqy, Sejarah dan Pengantar llmu Al-Quran dan Tafsir
(Semarang: Pustaka Rizqi Putra, 2000), him. 5.
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2) Al-Qur'an sebagai mu’jizat yang tidak dapat ditargdi baik
bahasa, isi, maupun keabadiannya.

3) Disampaikan kepada manusia dengan jatamtawatir dan
ajarannya merupakdrujjah bagi manusia.

4) Menjadi ibadah bagi yang membacanya.

5) Kemurniannya dan keasliaannya terjamin dengan pleanain
Allah SWT.

b. Hadits.

Hadits berasal dari bahasa arabhadits bentuk jamaknya
adalah al-ahadits, al-hidsan, dan al-hudsarSecara etimologi
hadits dapat berarél-jadid (sesuatu yang baru), yang merupakan
al-gadim(sesuatu yang lama). Hadits juga dapat besibkhabar,
yaitu kabar atau berifa.

Hadits adalah ucapargduli), dan tindakan f(li ), serta
sikap dan kesantgqgrir) Nabi Muhammad SAW terhadap
sesuatd? Hadits adalah segala yang dinukilkan dari nabk bai
perkataan, perbuatan, mauptagrir, pengajaran, sifat kelakuan,
perjalanan hidup baik yang demikian itu sebelumi rdbngkat
rosul®®

Yang dimaksud Al-Quran Al-Hadits di Madrasah
Tsanawiyah adalah sebagai unsur mata pelajaranaaiglam pada
madrasah yang memberikan pemahaman kepada peséita d
tentang Al-Quran dan Al-Hadits sebagai sumber ajaagama
islam, didalamnya menekankan kebutuhan dan ketegpachnah

kognitif, afektif dan psikomotorik®

3 Mohammad Nor IchwanStudi lImu Hadits (Semarang: Rasail Media Group),
him. 1.

4 Badri KaherumarQtentisitas Hadits(Bandung: Remaja Rosdakarya), him. 5.

5 Hasbi Ashiddigi,Sejarah Dan Pengantar IImu Hadjtandung: Bulan Bintang,
1991), him. 25.

%6 Bambang Soehendréurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Khusus Madrasah
Tsanawiyah (MTy (Jakarta: Binatam Raya, 2007), jilid 3, him. 274
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Mata pelajaran al-Quran Al-Hadits ini merupakan
kelanjutan dan kesinambungan dengan mata pelafdr@uran
Al-Hadits pada jenjang MI dan MA, terutama pada gkaman
kemampuan membaca Al-Quran dan Al-Hadits, pemahama
surat-surat pendek, dan mengaitkannya dengan kmdmdsehari-
hari.

2. Dasar Pembelajaran Al-Quran Al-Hadits
Dasar pembelajaran Al-Qur'an Al-Hadits adalah Hadiabi
yang diriwayatkan oleh Malik, sebagai berikut:

dlyy A3 Loy B OB g AT G fa ) a8 35
47(:1_“-‘°
“Aku tinggalkan kepada kalian dua perkara, kalizgak akan
tersesat dengan dua perkara yang kalian peganajn Rilah (Al-
Qur'an) dan Sunnah Nabi (Hadits)”. (HR.Malik)
3. Tujuan Mata Pelajaran Al-Qur'an Al-Hadits Adalah:

a. Meningkatkan kecintaan siswa terhadap Al-Qur’an AleHadits.

b. Membekali siswa dengan dalil-dalil yang terdapatamfa Al-
Quran dan Al-Hadits sebagai pedoman dalam menyikizn
menghadapi kehidupan.

c. Meningkatkan kekhusyukan siswa dalam beribadahekiérl
sholat, dengan menerapkan hukum bacaan tajwid dgsita
kandungan surat/ayat dalam surat-surat pendek yaaggka
baca?®

4. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Al-Quran Al-Hadits di

Madrasah Tsanawiyah Meliputi:

a. Membaca dan menulis yang merupakan unsur peneri#mpan

tajwid.

*7 Jalaludin Abdurrahman bin Abu Bakar Assuyiéimiussoghir(Mesir: Darul Qalam
1996), him. 117-118

“8 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No Buifia2008 Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agkstaan dan Bahasa Arab di Madrasah,
him. 49-50.
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b. Menerjemahkan makna (tafsiran) yang merupakan pamai,
interpretasi ayat, dan hadits dalam memperkaya adedr
intelektual.

c. Menerapkan isi kandungan ayat/hadits yang merupakasur
pengalaman nyata dalam kehidupan sehari?fari.

5. Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran Al-Quran Al-

Hadits Madrasah Tsanawiyah.

a. Memahami dan mencintai Al-Quran dan Al-Hadits sgba
pedoman hidup umat Islam.

b. Meningkatkan pemahaman Al-Quran, Al-Fatihah, damas
pendek pilihan melalui upaya penerapan cara mempaca
menangkap maknanya, memahami kandungan isinya, dan
mengaitkannya dengan fenomena kehidupan.

c. Menghafal dan memahami makna hadits yang terkagaletema
isi kandungan surat atau ayat sesuai dengan tipgkkémbangan
anak®®

6. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementateadep
penelitian sampai terbukti melalui data yang tergumatau jawaban
dari masalah penelitian yang secara teoritis diapggaling mungkin
dan tinggi keberadaannya.

Sedangkan menurut Sutrisno adalah suatu dugaan yang
mungkin benar dan mungkin salah, dia akan ditolk&k galah dan
akan diterima bila bendf.Dan media sebagai alat bantu pembelajaran
yang mempengaruhi lingkungan belajar yang diciptaaru®® Maka
hipotesa tindakan dalam penelitian ini adalah, mg@émbelajaran

**Ibid., him. 53.

*%pid., him. 3.

*1 Suharsisni ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfikakarta:
Rineka Cipta, 2002), him. 64.

%2 Sutrisno HadiMetodologi Research (Yogyakarta: Andi, 2001), him. 63.

*%Ibid., him. 15.
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strip story dapat meningkatkan hafalan peserta didik kelasMTk
Safinatul Huda Kemujan Karimunjawa Jepara.



